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ABSTRAK 

 

 
Pramadani Kusuma Fadila: Profil Kondisi Fisik Dominan Pada Atlet Futsal 

Stallion Nganjuk Usia-18 Putra, Skripsi, Penjaskesrek, FIKS UNP Kediri,2024. 

Kata kunci: Profil, Kondisi Fisik, Atlet Stallion Usia -18 Putra 

 

Olahraga adalah kegiatan atau aktivitas yang dapat menyehatkan tubuh 
manUsia serta sarana kompetisi untuk mencari bakat seseorang pada cabang 

olahraga. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa olahraga merupakan suatu 

aktivitas tubuh tidak hanya jasmani tetapi juga rohani. Olahraga memiliki 

bermacam-macam jenis namun sebagian besar olahraga yang digemari dikalangan 

anak-anak , remaja serta dewasa laki – laki merupakan olahraga yang menggunakan 

kaki , salah satunya ialah olahraga futsal. Futsal merupakan salah satu cabang 

olahraga yang berkembang cukup pesat, terbukti dengan hadirnya lapangan futsal, 

sekolah atau akademi baik di perkotaan maupun pedesaan. Tujuan dari penelitian 

ini adalah Untuk mengetahui komponen kondisi fisik dominan pada atlet futsal 

Stallion Nganjuk Usia-18 Putra . 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. populasi untuk penelitian ini adalah semua pemain futsal putra Stallion 

yang berjumlah 33 orang. Maka peneliti mengambil pemain futsal Stallion Usia-18 

putra sebagai sampel. Karena dalam penelitian ini hanya melakukan penelitian 

pemain futsal Stallion Usia-18 putra , maka peneliti mengambil teknik survei, tes 

dan pengukuran pada atlet futsal stallion Nganjuk, untuk mengumpulkan sampelnya 

sebanyak 20 pemain futsal Stallion Usia-18 putra.Yang berdasarkan kriteria sebagai 

berikut anggota aktif, Pemain inti yang berumur U – 18, dan tidak dalam keadaan 

cedera. Untuk mempermudah proses penelitian maka menggunakan 4 instrumen 

yaitu Pacer Test untuk daya tahan (endurance), Leg dynamometer untuk kekuatan 

(strenght) , lari 30 meter untuk kecepatan (speed), dan lari bolak - balik untuk 

kelincahan (agillity). 

Hasilnya, Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik atlet futsal Stallion usia-18 Putra 

dalam kategori kurang mempunyai jumlah frekuensi 7 putra dengan presentase 35% 

yang termasuk kedalam kategori Kurang. Peneliti selanjutnya sebaiknya 

memperluas variabel penelitian, sehingga perlu menjelaskan faktor lain yang belum 

dikaji dalam penelitian ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Menurut Seno Gumira Ajidarma dalam (Fabio & Kartiko, 2022) olahraga 

ini adalah kegiatan atau aktivitas yang dapat menyehatkan tubuh manUsia serta 

sarana kompetisi untuk mencari bakat seseorang pada cabang olahraga. 

Sedangkan menurut(Khairuddin, 2020) Secara umum pengertian olahraga 

adalah sebagai salah satu aktivitas fisik maupun psikis seseorang yang berguna 

untuk menjaga dan meningkatkan kualitas kesehatan seseorang setelah 

olahraga. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa olahraga merupakan suatu 

aktivitas tubuh tidak hanya jasmani tetapi juga rohani. Olahraga sudah menjadi 

bagian dari kegiatan masyarakat. Kegiatan ini biasanya dilakukan oleh semua 

kalangan, dimulai anak-anak, remaja, dewasa hingga orang tua. Olahraga 

mempunyai makna tidak hanya untuk kesehatan, tetapi juga dapat digunakan 

untuk menyalurkan hobbi dan juga bakat serta minat, selain itu olahraga juga 

digunakan sebagai sarana pendidikan yang dapat menunjang prestasi. Maka 

amat sangat penting kelompok maupun individu untuk melaksanakannya, 

olahraga sendiri sangat beragam jenis dan tujuannya. Olahraga memiliki 

bermacam-macam jenis namun sebagian besar olahraga yang digemari 

dikalangan anak – anak, remaja serta dewasa laki–laki merupakan olahraga 

yang menggunakan kaki, salah satunya ialah olahraga futsal. 
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Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI ), permainan futsal 

termasuk pada jenis permainan yang memakai bola kaki yang bisa dilakukan 

di lapangan yang dimana ukuran lapangan dan ukuran gawangnya lebih kecil 

daripada dengan lapangan sepakbola dan gawangnya. Futsal bersumber 

melalui bahasa Spanyol dan menjadi perpaduan dari dua kata yaitu “futbol” 

serta “sala”. Futbol artinya sepak bola serta sala artinya ruangan. Futsal ialah 

sepak bola yang dimainkan di dalam ruangan. 

Futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang berkembang cukup 

pesat, terbukti dengan hadirnya lapangan futsal, sekolah atau akademi baik di 

perkotaan maupun pedesaan. Kejadian ini pun tidak terlepas melalui peran para 

pemain dan pengelola futsal dari daerah hingga pusat, yang menyusun agenda 

pembelajaran, pelatihan dan promosi yang telah ditentukan dan sistematis. 

Salah satunya pada Kabupaten Nganjuk, yang dimana futsal telah menjadi daya 

tarik olahraga yang paling diminati oleh masyarakat Kabupaten Nganjuk. Akan 

tetapi sayangnya disini Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk belum atau 

kurang memperhatikan olahraga fusal. Melalui olahraga futsal kita dapat 

memperoleh berbagai macam manfaat, khususnya dalam pertumbuhan fisik, 

mental dan juga sosial yang baik. 

Dalam hal ini permainan futsal, kondisi fisik pemain sangatlah penting 

dan berpengaruh pada permainannya. Namun pada saat ini kondisi fisik pemain 

tidak diperhatikan dengan baik sehingga memicu permainan yang kurang 

maksimal dan dapat membuat pemain mengalami rentan cedera. Maka dari itu,
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sebelum melakukan permainan futsal pemain harus mengetahui kondisi isik 

terlebih dahulu. 

Kondisi fisik merupakan satu kesatuan utuh dari komponen–komponen 

yang tidak bisa dipisahkan (Wicaksana & Rachman, 2018). Kondisi Fisik 

secara umum dapat dijelaskan dengan keadaan dan kemampuan fisik . Kondisi 

fisik menjadi salah satu faktor yang menunjang kualitas pemain dalam bermain 

futsal (Ridho Bahtra, 2019). Kondisi fisik merupakan salah satu indikator untuk 

mengukur kemampuan tubuh saat menjalankan beragam aktivitas olahraga, dan 

menjadi salah satu indikator kesehatan jasmani yang penting. Kondisi fisik 

mempunyai komponen utama meliputi kekuatan kecepatan, daya tahan, dan 

kelincahan (Bahtiar & Faruq, 2019). Dari uraian di atas dapat kita lihat, futsal 

merupakan sebuah permainan yang sangat membutuhkan kondisi fisik yang 

baik. Kondisi fisik yang baik dibutuhkan dalam memadukan keterampilan 

teknik, taktik dan mental pemain di dalam lapangan permainan. Teknik yang 

sangat baik harus dimiliki oleh seorang pemain futsal untuk mencapai prestasi 

tertinggi. 

Penampilan atlet, ditentukan dan dipengaruhi karena berbagai faktor. 

Faktor-faktor tersebut dapat dibagi menjadi beberapa kategori sebagai 

berikut:“Faktor-faktor yang berasal dari dalam (internal) dan luar (eksternal). 

Faktor-faktor internal adalah faktor-faktor yang dihasilkan dari penampilan 

gabungan seorang atlet dalam hal potensi fisik, teknik, taktis atau psikologis. 
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Eksternal Faktor merujuk pada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

penampilan luar atlet, seperti sarana dan prasarana, pelatih, pelatih, guru 

pendidikan jasmani, keluarga, dana, organisasi, iklim, makanan bergizi, dll 

Meninjau dari pentingya aspek kondisi fisik dalam penunjang prestasi 

atlet futsal, maka perlu dilhat juga faktor- faktor yang mempengaruhi kondisi 

fisik seseorang. Faktor yang mempengaruhi antara lain : Usia, genetik, aktivitas 

fisik, jenis kelamin,dan kebiasaan merokok. Dilihat dari beberapa faktor 

tersebut, termasuk salah duanya ialah genetik dan jenis kelamin, keduanya juga 

dapat memepengaruhi kondisi fisik seseorang, sifat–sifat genetik yang 

diturunkan dari orang tua ke anakya sedikit ataupun banyak pasti menurun yang 

sederhana saja ialah tinggi badan dan berat badan atau istilahnya postur tubuh. 

Dengan melihat kondisi fisik merupakan komponen yang dominan dalam 

permainan futsal, maka dibutuhkan latihan secara khusus untuk meningkatkan 

kondisi fisik para pemain, sedangkan dari segi nonfisik mencakup hal-hal 

diantaranya. Motivasi, yaitu dorongan yang kuat untuk menjadi pemain yang 

baik harus ada dalam diri pemain tersebut. Kemudian daya juang yaitu 

merupakan sifat yang paling penting dalam permainan futsal. Ada kalanya 

teknik yang tinggi dapat dikalahkan oleh daya juang pemain yang tekniknya 

lebih rendah. Terakhir kerjasama futsal adalah permainan tim. Setiap pemain 

harus mampu memupuk kerjasama dengan pemain lain. 

Tim Stallion Futsal merupakan salah satu tim yang ada di daerah 

Kabupaten Nganjuk, tepatnya di Kecamatan Tanjunganom. Di Tim Stallion ada 
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2 kategori yaitu putra dan putri yang semua pemainnya masih berada di bangku 

sekolah tingkat SMA dan kuliah. Tim Stallion melakukan latihan seminggu dua 

kali yaitu Kamis dan Minggu . Hari Kamis dimulai Pukul 18.00 sampai dengan 

20.00 WIB, sedangkan Hari Minggu dimulai pukul 15.00 sampai 17.00. 

 

Pembina dan Pelatih dari Tim Stallion ini adalah Bapak Atho’ Sholahudin dan 

Eka Suryawan. Permasalahan yang terjadi dilapangan adalah pelatih hanya 

memberikan latihan teknik dan strategi, jadi latihan kondisi fisik di klub ini 

sangat minim. 

Pada saat mengikuti kompetisi futsal selama 2x20 menit dan juga latihan 

pada saat sesi game waktu yang pendek pemain mengalami kelelahan, sehingga 

dapat dilihat disini bahwa tingkat kondisi fisik yang kurang. Sesuai dengan 

observasi di Tim Stallion tingkat kondisi fisik para pemain futsal kurang, bisa 

diliat saat melakukan latihan maupun saat mengikuti pertandingan futsal. Saat 

wawancara kecil dengan pelatih juga belum pernah dilakukan tes kondisi fisik 

pada pemain karena menurut pelatih pemain yang mengikuti latihan sudah 

dikatakan bugar. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, penulis 

menganggap penting untuk membahas masalah ini dalam penelitian dengan 

harapan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi seluruh pemain Tim Stallion, 

sebagai acuan untuk menghadapi kompetisi yang akan datang untuk 

memperoleh prestasi dengan kondisi fisik yang sudah prima. Oleh karena itu, 

penulis ingin meneliti lebih lanjut lagi mengenai kondisi fisik di Tim Stallion. 

Selain itu, Tim Stallion belum memiliki catatan kondisi fisik di setiap 
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anggotanya, jadi peneliti tertarik untuk mengetahui seberapa baik tingkat 

kebugaran jasmani peserta Tim Stallion. Dari 33 pemain keseluruhan, penulis 

menganalisis 20 pemain yang aktif di Tim Stallion, belum diketahui seberapa 

tingkat kondisi fisik yang mereka miliki. Kondisi fisik sangat diperlukan dalam 

permainan futsal agar seseorang pemain mampu bermain dengan maksimal. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut, Belum diketahuinya terkait komponen kondisi fisik dominan 

Atlet Futsal Stallion Nganjuk Usia - 18 Putra untuk penunjang kualitas 

permainan futsal. 

C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang mendasari penelitian profil kondisi fisik 

dominan pemain futsal agar penelitian lebih terarah dan juga terfokus untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan, maka peneliti memberi batasan dalam 

permasalahan penelitian ini memfokuskan pada “Profil Kondisi Fisik 

Dominan Pada Atlet Futsal Stallion Nganjuk Usia-18 Putra. 

D. Rumusan Masalah 

 

Bedasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu, Bagaimana tingkat komponen kondisi fisik 

atlet futsal Stallion Nganjuk Usia - 18 putra? 



7  

 

 

 

 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Sehubungan dengan permasalahan yang telah diuraikan diatas 

bahwasanya tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui komponen 

kondisi fisik dominan pada atlet futsal Stallion Nganjuk Usia – 18 Putra. 

F. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 
 

Dengan penilitian ini, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

memberi jawaban secara ilmiah, terkait judul penelitian. Serta diharapkan 

dapat dijadikan sebagai pengetahuan olaharaga khususnya futsal serta 

evaluasi dan referensi pada latian, guna meningkatkan komponen kondisi 

fisik dominan yang ideal untuk atlet futsal Stallion Usia-18 putra. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi pelatih 

 

Dapat dijadikan bahan evaluasi keberhasilan dalam melatih serta 

memperbaiki, mengambil keputusan yang lebih efektif dan tepat saat 

melatih fisik atlet. 

b. Bagi atlet 

 
1) Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan kondisi fisik dominan 

pada atlet futsal Stallion Usia -18 Putra. 
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2) Dapat dijadikan motivasi guna meningkatkan kemampuan kondisi fisik 

dominan pada atlet futsal Stallion Usia-18 Putra agar lebik baik dan  ideal dalam 

upaya menunjang prestasi atlet. 
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